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ABSTRAK

KINERJA POKDARWIS DALAM UPAYA PENGEMBANGAN EKOWISATA
MELALUI PROGRAM DINAS KEPEMUDAAN, OLAHRAGA, DAN
PARIWISATA (DISPORAPAR) KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh

MUTHIDATUL ANISA

Permasalahan yang terjadi dalam kepariwisataan Kabupaten Pringsewu adalah
pengelolaan yang kurang baik pada destinasi ekowisata yang menyebabkan terjadinya
penurunan kunjungan. Oleh karena itu diperlukanya peran DISPORAPAR (Dinas
Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata) untuk membantu mengembangkan wisata dan
meningkatkan kinerja Pokdarwis. Peran pemerintah daerah dalam upaya
pengembangan ekowisata didasarkan pada Pasal 6 dan Pasal 8 Undang-Undang Nomor
10 Tahun 2009. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana kinerja
Pokdarwis dalam mengembangkan ekowisata setelah dilaksanakannya program
DISPORAPAR yaitu pembinaan dan pelatihan terhadap Pokdarwis. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif, dengan
analisis data kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan, kemudian
dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa, (1) Kinerja Pokdarwis
dalam upaya pengembangan ekowisata melalui program Dinas Kepemudaan, Olahraga,
Dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Pringsewu dapat dilihat dari tingkat
pencapaian sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan dengan memperhitungkan inputs,
outputs, outcomes, benefit dan impact dari destinasi wisata Kabupaten Pringsewu. Hasil
penilaian yang didapatkan dari unsur-unsur tersebut selanjutnya dapat dilihat dan
diambil kesimpulan terkait kinerja Pokdarwis dalam melakukan pengembangan
ekowisata melalui program DISPORAPAR dapat dikatakan belum optimal karena jika
ditinjau dari berbagai aspek yang peneliti lakukan masih sangat banyak kekurangan. (2)
Faktor penghambat kinerja Pokdarwis dalam upaya pengembangan ekowisata di
Kabupaten Pringsewu adalah kurangnya kesadaran Pokdarwis, kurangnya dukungan
permodalan, kurangnya komunikasi antar anggota, kurangnya peran pemerintah.

Kata Kunci : Kinerja, Pokdarwis, Ekowisata



ABSTRACT

POKDARWIS PERFORMANCE IN EFFORTS TO DEVELOP ECO-TOURISM
THROUGH THE DEPARTMENT OF YOUTH, SPORTS, AND TOURISM
(DISPORAPAR) PROGRAM IN PRINGSEWU REGENCY

By

MUTHIDATUL ANISA

The problem that occurs in tourism in Pringsewu Regency is poor management of
ecotourism destinations which causes a decrease in visits. Therefore, the role of
DISPORAPAR (Department of Youth, Sports, and Tourism) is needed to help develop
tourism and improve Pokdarwis performance. The role of local governments in
ecotourism development efforts is based on Article 6 and Article 8 of Law Number 10
of 2009. The purpose of this study was to analyze how Pokdarwis performance in
developing ecotourism after the implementation of the DISPORAPAR program, namely
coaching and training Pokdarwis. The research method used in this research is
descriptive research method, with qualitative data analysis. Sources of data used are
primary and secondary data. Collecting data through library research and field
research, then analyzed qualitatively. The results showed that, (1) Pokdarwis
performance in ecotourism development efforts through the Youth, Sports, and Tourism
Office (DISPORAPAR) Pringsewu Regency can be seen from the level of achievement
of targets or goals that have been set by taking into account inputs, outputs, outcomes,
benefits and impacts from the tourist destination of Pringsewu Regency. The results of
the assessment obtained from these elements can then be seen and conclusions can be
drawn regarding the performance of Pokdarwis in developing ecotourism through the
DISPORAPAR program, because if viewed from various aspects the researchers did
there were still very many shortcomings. (2) The inhibiting factors for Pokdarwis
performance in ecotourism development efforts in Pringsewu Regency are the lack of
awareness of Pokdarwis, lack of capital support, lack of communication between
members, and lack of government role.

Keywords: Performance, Pokdarwis, Ecotourism
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Setiap daerah di Indonesia perlu diadakan suatu pengembangan yang mampu
membuat daerah tersebut menjadi daerah yang maju, hal ini didasarkan pada
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.
Pengembangan suatu daerah dapat dilaksanakan melalui berbagai aspek,
misalnya aspek pertanian, kesehatan, pendidikan, lingkungan, pariwisata dan lain
sebagainya. Wewenang pengembangan dari suatu daerah merupakan tugas
pemerintah daerah. Pemerintah daerah memiliki andil besar dalam mewujudkan
kemajuan daerah. Namun untuk memaksimalkan hasilnya, pemerintah
memerlukan dukungan dari pihak lain yaitu masyarakat daerah maupun lembaga-

lembaga terkait.

Salah satu daerah yang memiliki berbagai sumber daya yang dapat
dikembangkan adalah Kabupaten Pringsewu. Kabupaten Pringsewu merupakan
wilayah yang banyak memiliki lahan persawahan dan perbukitan. Pemanfaatan
beberapa sumber daya alam di Kabupaten Pringsewu dilakukan melalui sektor
pariwisata. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang mampu
meningkatkan perekonomian daerah dan membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar destinasi wisata. Dalam melakukan pengembangan sektor
pariwisata di Kabupaten Pringsewu, peran pemerintah daerah sangat diperlukan,
dalam hal ini adalah DISPORAPAR (Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan
Pariwisata). Peran pemerintah daerah dapat berupa menjalankan kewajibannya
yaitu menyusun perencanaan pembangunan daerah seperti yang diamanatkan

dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem pembangunan



nasional sesuai dengan kewenangan dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah.

Perkembangan pariwisata telah menjadi salah satu sektor yang dapat
memberikan keuntungan secara ekonomi baik untuk pendapatan daerah maupun
pendapatan masyarakat. Pariwisata mempunyai peranan yang strategis dalam
upaya pembangunan suatu daerah, hal ini dikarenakan pariwisata merupakan
sektor jasa bagi kehidupan masyarakat modern. Semakin tinggi pendidikan dan
ekonomi seseorang atau masyarakat, maka kebutuhan terhadap pariwisata akan
semakin besar pula dan pariwisata mempunyai keterkaitan yang erat sekali
dengan berbagai sektor lainnya. Pariwisata akan berkembang seiring dengan
perkembangan transportasi, telekomunikasi, sumber daya manusia, lingkungan
hidup dan lain sebagainya serta pariwisata sebagai kekuatan daya saing terletak

pada sumber daya yang terolah dengan baik, Anonim (Abidjulu, 2015:1)

Pengembangan pariwisata meliputi pengembangan insfastruktur destinasi wisata,
pengembangan sistem, pengembangan lingkungan destinasi wisata dan
pengembangan pengelolaan pariwisata. Destinasi pariwisata memiliki pengelola
yang biasa disebut Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) yang terdiri dari
sekelompok masyarakat sekitar daerah pariwisata yang peduli terhadap
pariwisata. Pokdarwis sendiri dibentuk oleh DISPORAPAR dan ketua pokdarwis
pada setiap destinasi pariwisata masing-masing sudah memiliki SK dari dinas.
Tujuan dibentuknya Pokdarwis yaitu sebagai pengelola pariwisata, selain itu
dibentuknya Pokdarwis juga bertujuan sebagai mitra pemerintah dalam
membantu pengembangan destinasi pariwisata. Pokdarwis dibimbing, diberi
pelatihan, dan arahan-arahan oleh DISPORAPAR secara rutin dan berkala terkait

pengelolaan destinasi wisata.

Dasar hukum pengembangan pariwisata adalah Pasal 6 dan Pasal 8 Undang-
Undang RI Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan Dalam Pasal 6

dijelaskan bahwa pembangunan kepariwisataan diwujudkan melalui pelaksanaan



rencana pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan keanekaragaman,
keunikan, dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia untuk
berwisata. Selanjutnya dalam Pasal 8 Ayat (1) dijelaskan bahwa pembangunan
kepariwisataan  dilakukan  berdasarkan rencana induk pembangunan
kepariwisataan yang terdiri atas rencana induk pembangunan kepariwisataan
nasional, rencana induk pembangunan kepariwisataan provinsi, dan rencana

induk pembangunan kepariwisataan Kabupaten/Kota.

Permasalahan destinasi wisata di Kabupaten Pringsewu yaitu mengenai
pengelolaan destinasi pariwisata seperti sarana dan prasarana pada destinasi
ekowisata yang kurang terawat, terjadinya penurunan kunjungan destinasi
ekowisata, kurang terpeliharanya destinasi ekowisata sehingga terjadinya
kerusakan pada beberapa fasilitas, serta kurangnya peran serta masyarakat dalam
pemeiharaan destinasi ekowisata di Kabupaten Pringsewu. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu program yang dapat mengatasi permasalahn tersebut untuk
meningkatkan kinerja Pokdarwis Kabupaten Pringsewu dalam mengembangkan
ekowisata yaitu dengan program-program dari DISPORAPAR Kabupaten

Pringsewu.

Program tersebut tertuang dalam Rencana Strategis DISPORAPAR Kabupaten
Pringsewu Tahun 2017-2022 yang didasarkan pada Peraturan Daerah nomor 11
tahun 2017 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Pringsewu Tahun 2017-2022. Hal ini sesuai dengan substansi Perda
tersebut pada sub bab kedua terkait pembangunan daerah yang terdapat pada
pasal 2 dan 3 yang berisikan bahwa program pembangunan daerah Kabupaten
Pringsewu periode 2017-2022 dilaksanakan sesuai dengan RPJMD Kabupaten
Pringsewu tahun 2017 sampai 2022. RPJMD memuat visi, misi,dan program
kepala daerah, arah kebijakan keuangan daerah, strategi pembangunan daerah,
kebijakan umum, program perangkat daerah, program lintas perangkat daerah,
program kewilayahan, dan rencana kerja dalam rencana regulasi yang bersifat

indikatif serta rencana kerja dalam kerangka pendanaan yang bersifat indikatif.



DISPORAPAR memiliki tiga program yang tertuang dalam Rencana Strategis
Tahun 2017-2022 1) Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata yang
meliputi pengembangan jaringan kerjasama promosi pariwisata dan pelaksanaan
promosi pariwisata nusantara di dalam dan di luar negeri, 2) Program
Pengembangan Destinasi Pariwisata yang meliputi pengembangan objek
pariwisata unggulan dan peningkatan pembangunan sarana dan prasarana
pariwisata, dan 3) Program Pengembangan Kemitraan yang meliputi
pengembangan SDM dibidang kebudayaan dan pariwisata bekerjasama dengan

lembaga lainnya.

Dalam rangka pengembangan destinasi pariwisata, pengelola atau Pokdarwis
sangat berperan penting dalam mendukung jalannya perkembangan suatu
destinasi wisata, untuk itu DISPORAPAR menjalankan program pengembangan
destinasi pariwisata yang salah satu kegiatanya yaitu melakukan berbagai
pelatihan untuk Pokdarwis agar destinasi pariwisata dapat berkembang. Program
pengembangan destinasi wisata oleh DISPORAPAR mencakup semua destinasi
wisata yang ada di Pringsewu mulai dari wisata alam,wisata kuliner, wisata
religi, wisata budaya hingga wisata buatan yang totalnya berjumlah 34 destinasi
wisata. Jenis destinasi pariwisata yang paling banyak yaitu destinasi wisata alam
atau ekowisata yang berjumlah 14 destinasi. Berikut adalah data destinasi wisata

alam yang ada di Kabupaten Pringsewu :

Tabel 1. Data Destinasi Ekowisata Kabupaten Pringsewu

NAMA DESTINASI
NO WISATA LOKASI JENIS WISATA
1. | Talang Indah Bukit Kelurahan Pajeresuk Wisata Alam
Pangonan Kecamatan Pringsewu
2. | Telaga Gupit Tegalsari Kecamatan Gadingrejo | Wisata Alam
3. | Puncak Selapan Pekon Selapan-Pardasuka Wisata Alam Perbukitan




4. | Air Terjun Way Pagasan | Pagelaran Utara Wisata Alam
5. Bukit Toursina Bumiayu Kecamatan Pringsewu | Wisata Alam
6. | Talang Resort One Bumirejo-Pagelaran Wisata Alam
7. | Taman Sabin Wonodadi Kecamatan Wisata Alam
Gadingrejo
8. | Wisata Muri Waterpark | Bumiayu Kecamatan Pringsewu Wisata Alam
9. | Bendungan Ratu Mas Bumiratu Kecamatan Pagelaran Wisata Alam
Bumiratu
10. | Telaga Ngudi Rukun Sukoharjo 1 Kecamatan Wisata Alam
Sukoharjo
11. | Talang Bumiarum Bumiarum Kecamatan Pringsewu | Wisata Alam
12. | Agrowisata Kakao Tanjungrusia Kecamatan Wisata Alam dan Kuliner
Pardasuka
13. | Taman Geswood Wonodadi Kec.Gadingrejo Wisata Alam
Wonodadi
14. | Puncak Giri Agung Sukoharjo 3 Barat Wisata Alam

Sumber : Dinas Kepemudaan,Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu 2020

Ekowisata merupakan destinasi wisata yang menyuguhkan keindahan alam dan
pengetahuan tentang alam. Ekowisata tidak hanya menyuguhkan wisata yang
masih alami, namun juga berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan. untuk
itu dalam pengembangan pariwisata, ekowisata memerlukan perhatian dan
pengelolaan yang lebih daripada destinasi wisata lainnya. Ekowisata merupakan
salah satu jenis destinasi pariwisata yang banyak digemari wisatawan dan
merupakan salah satu sumber peningkatan pendapatan desa wisata dan
masyarakat setempat. Ekowisata merupakan destinasi wisata yang harus terus
diperbarui dan diremajakan dengan cara perawatan dan pemeliharaan secara

teratur serta pengelolaan yang lebih memperhatikan lingkungan ekowisata.



Tujuan dari pengembangan destinasi ekowisata selain untuk merawat dan
melestarikan lingkungan tetapi juga meningkatkan jumlah kunjungan terhadap
ekowisata. Kunjungan wisatawan merupakan salah satu dasar penilaian suatu
program yang telah dilaksanakan. Berikut adalah data kunjungan wisatawan di

Kabupaten Pringsewu.

Tabel 2. Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Kabupaten Pringsewu

NO | JENIS DESTINASI | TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN | JUMLAH
WISATA 2017 2018 2019 2020
Objek Wisata Alam 10.975 11.400 16.740 7.564 46.679
orang orang orang orang orang
2. Objek Wisata Budaya 1.117 1.227 1.451 430 orang 4.225
orang orang orang orang
Objek Wisata Kuliner 48.657 50.000 51.800 23.452 173.909
orang orang orang orang orang
4. | Objek Wisata Belanja 41.987 42.787 44.397 21.122 150.293
orang orang orang orang orang
5. | Objek Wisata Buatan 21.959 32.712 35.876 23.872 114.419
orang orang orang orang orang
6. | Objek Wisata Cagar - orang - orang - orang - orang - orang
Alam
7. | Objek Wisata - orang - orang 1.450 345 orang 1.795
Pertanian orang orang
8. | Objek Wisata Sejarah - orang - orang - orang - orang - orang
9 | Objek Wisata Religi 2.134 2.364 4.356 654 orang 9.508
orang orang orang orang
I JUMLAH I 126.829 140.490 156.070 77.439 500.828
orang orang orang orang orang

Sumber : Dinas Kepemudaan,Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu 2020

Pada data kunjungan wisatawan diatas, objek wisata alam atau ekowisata
merupakan salah satu objek wisata yang cukup diminati, dapat dilihat dari
jumlahnya yaitu 46.679 orang total kunjungan wisatawan sejak tahun 2017
sampai tahun 2020. Pada setiap tahunnya destinasi ekowisata memiliki
peningkatan jumlah pengunjung, kecuali pada tahun 2020 dikarenakan adanya
pandemi Covid-19. Pengelolaan terhadap ekowisata perlu lebih diperhatikan,
selain untuk meningkatkan kualitas destinasi dan meningkatkan jumlah

pengunjung, tetapi juga memberi pengetahuan terhadap wisatawan tentang




1.2

1.3

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan ekowisata. Pengelolaan ekowisata
ini dilakukan dengan beberapa kegiatan yang ada dalam program pengembangan
destinasi pariwisata, yang mana program tersebut dilakukan pemerintah daerah

dan Pokdarwis.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, peneliti masih
melihat beberapa kekurangan terhadap pengelolaan ekowisata yaitu seperti
fasilitas, sarana dan prasarana pada destinasi ekowisata yang kurang terawat,
kurang terawatnya daya tarik dan kurang terawatnya lingkungan ekowisata
sehingga terdapat beberapa kerusakan. Untuk itu pembinaan dari dinas terkait
sangat dibutuhkan oleh Pokdarwis yang bertujuan agar pengelolaan dan
pemeliharaan ekowisata dapat berjalan dengan maksimal dan berdampak baik
terhadap keberlangsungan ekowisata. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Kinerja Pokdarwis Dalam Upaya
Pengembangan Ekowisata Melalui Program Dinas Kepemudaan, Olahraga,

Dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Pringsewu”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah kinerja Pokdarwis dalam upaya pengembangan ekowisata
melalui  program Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata
(DISPORAPAR) Kabupaten Pringsewu?

2. Apa faktor-faktor penghambat kinerja Pokdarwis dalam upaya

pengembangan ekowisata di Kabupaten Pringsewu?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kinerja Pokdarwis dalam upaya
pengembangan ekowisata melalui program Dinas Kepemudaan, Olahraga,

Dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Pringsewu.



2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat kinerja Pokdarwis dalam upaya

pengembangan ekowisata di Kabupaten Pringsewu.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai karya ilmiah dan

sumbangan penelitian bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang

organisasi publik.
1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Bagi pemerintah, yaitu sebagai bentuk evaluasi dan rekomendasi
terhadap kinerja Pokdarwis dalam upaya pengembangan ekowisata di
Kabupaten Pringsewu

2. Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai karya
ilmiah yang menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai
referensi bagi peneliti maupun pihak lain yang tertarik dalam bidang
pariwisata.

3. Kegunaan praktis bagi peneliti, sebagai bahan latihan dalam penulisan
karya ilmiah sekaligus melatih peneliti dalam mengungkapkan adanya
permasalahan tertentu secara sistematis dan berusaha memecahkan
permasalah yang ada tersebut dengan metode ilmiah yang baik serta

untuk memenubhi tugas akhir sebagai syarat kelulusan.



2.1

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu pada tinjauan pustaka memudahkan penulis menentukan
langkah-langkah secara sistematis dari segi konsep maupun teori. Penulis
menggunakan penelitian terdahulu sebagai acuan atau tolak ukur dalam
menyelesaikan penelitian ini. Berikut adalah penelitian terdahulu yang

digunakan oleh peneliti sebagai referensi.

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

PERBEDAAN

NO JUDUL HASIL PENELITIAN
1. | Peran Dinas Pariwisata dan | Penelitian ini menggunakan | Perbedaan penelitian
Kebudayaan Kabupaten | metode kualitatif dengan | terletak pada pembahasan,
Rokan Hulu Dalam | hasil penelitian yang | dimana penelitian Anggun
Membina Kelompok Sadar | didasarkan pada indikator | membahas tentang
Wisata (Pokdarwis) The | peran pemerintah sebagai | pembinaan terhadap
Caretaker (Studi kasus : | motivator, fasiliator, dan | Pokdarwis. Sedangkan
Pengembangan Objek | stimulator sudah berjalan | peneliti membahas tentang
Wisata Suligi Hill) (Anggun | dengan baik, namun dalam | bagaimana kinerja
Pangestuti UIN Suska Riau | pelaksanaannya masih | pokdarwis dalam
2020) kurang optimal dan masih | pengembangan eckowisata
terdapat beberapa kendala | setelah dilakukan
seperti sarana dan | pembinaan melalui program

prasarana, anggaran dan | dari DISPORAPAR.
sumber daya manusia yang
mengelolanya. Dalam
pengembangannya,  objek
wisata Suligi Hil Ini belum
adanya peran serta atau
kerjasama dengan pihak
swasta, sehingga
pengembangan objek wisata
Suligi Hill masih belum
maksimal.
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Pemberdayaan Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis)
Dalam  Mengembangkan
Ekowisata Desa Gunung

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan
hasil yang menunjukan
motivasi yang sangat baik

Perbedaan terletak pada
pembahasan, dimana
peneliti membahas tentang
kinerja Pokdarwis melalui

Reji Kecamatan Way Ratai | dari kelompok sadar wisata | program untuk
(Nasrul Hakim, Suci | dalam merencanakan | meningkatkan kinerja
Hayati, Alyandi A Lembu, | pengelolaan wisata, | Pokdarwis yang sudah
Nur Indah Rahmawati, & | mengembangkan ekowisata | dijalankan oleh dinas.
Linda Septiana IAIN Metro | yaitu melalui pemenuhan
Lampung 2019) sarana  sesuai dengan

kebutuhan,  pemeliharaan

aset wisata, dan promosi

serta pemberdayaan

ekonomi masyarakat sekitar

tempat wisata.
Peningkatan Kinerja | Penelitian ini menggunakan | Penelitan yang dilakukan

Organisasi Kelompok Sadar
Wisata di Desa Bonjeruk,
Kecamatan Jonggat,
Kabupaten Lombok Tengah
(Lalu Adi Permadi, GA Sri
Oktariyani, Iwan Kusuma
Negara, Siti Sofiyah Abdul
Manan, Universitas
Mataram,2020)

metode penelitian kualitatif
dengan hasil peneitian yaitu
dalam meningkatkan kinerja
Pokdarwis, dilakukan
beberapa kegiatan pelatihan
dan pendampingan terhadap
Pokdarwis. Kegiatan
tersebut dilaksanakan oleh
tim pengabdian FEB
UNRAM dan dari hasil
kegiatan tersebut,
Pokdarwis mendapatkan
motivasi, pelatihan tentang
promosi-promosi

pariwisatadan para
Pokdarwis dibekali
kemampuan manajemen

pemasaran pariwisata.

Adi  dan kawan-kawan
hanya membahas tentang
peningkatan kinerja
Pokdarwis  dan  hanya
meneliti hal-hal apa saja
yang  dilakukan  untuk
meningkatkan kinerja
Pokdarwis. Upaya
peningkatan tersebut
dilakukan oleh tim

pengabdian FEB UNRAM,
sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh  peneliti
membahas tentang kinerja
Pokdarwis dalam
mengembangkan ekowisata

setelah dilaksanakan
program dari dinas dan
peningkatan kinerja

Pokdarwis dilakukan oleh
dinas terkait.

Sumber : Diolah Peneliti 2021

Urgensi terkait penelitian kepariwisataan adalah karena Indonesia memiliki
banyak sumber daya alam yang dapat dikembangkan menjadi objek wisata dan
dapat membuka lapangan pekerjaan baru. Pentingnya penelitian kepariwisataan
ini dapat menjadi perbandingan serta tumpuan kepariwisataan masa depan.

Dampak positif juga dapat diambil oleh masyarakat jika potensi wisata
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dikembangkan secara optimal baik di bidang ekonomi maupun lingkungan
hidup. Hal ini yang melatarbelakangi peneliti mengambil penelitian terkait

pariwisata.

2.2 Organisasi Publik
2.2.1 Pengertian Organisasi Sektor Publik

Sektor publik adalah konsep yang lebih luas, selain unit pemerintahan,
sektor umum termasuk semua perusahaan publik. Sektor publik biasanya
terdiri dari organisasi yang dimiliki dan dioperasikan oleh pemerintah dan
untuk menyediakan layanan bagi warga. Organisasi publik tidak berusaha
menghasilkan laba. Pendanaan untuk layanan publik biasanya diperoleh
melalui berbagai metode, termasuk pajak, biaya dan melalui transfer
keuangan dari tingkat pemerintahan lainnya misalnya pemerintahan pusat
ke pemerintahan provinsi atau kabupaten/kota. Organisasi sektor publik
merupakan penyelenggara pelayanan publik yang bertanggung jawab
memberikan pelayanan terbaik dalam rangka menciptakan kesejahteraan
masyarakat. Pemerintah sebagai organisasi publik memiliki fungsi
memberi pelayanan kepada masyarakat yang bersifat mengarahkan dan
berorientasi pada masa depan sehingga dapat memberi pelayanan yang
profesional kepada masyarakat terkait pelayanan publik (Supanto,2019:57-
58)

Mahsun (Ahdiyama,2009:3) memberikan pemahaman terhadap sektor
publik sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan
umum dan penyediaan barang atau jasa kepada publik yang dibayar
melalui pajak atau pendapatan negara lain yang diatur dengan hukum.
Contoh sektor publik meliputi beberapa bidang seperti bidang kesehatan,
pendidikan, keamanan, dan transportasi. Luasnya ruang lingkup sektor
publik menyebabkan dalam penyelenggaraannya sering diserahkan ke

pasar, dengan regulasi dan pengawasan tetap dipegang oleh pemerintah.
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Sehingga dalam perkembangannya, sektor publik mengalami berbagai

perubahan yang menyebabkann terjadinya bias dengan sektor swasta.

Menurut Anthony dan Young (Supanto,2019:58) organisasi sektor publik

lebih ditekankan kedalam tujuh hal berikut :

1. Tidak memiliki tujuan mencari laba atau keuntungan.

2. Ada pertimbangan khusus menyangkut pembebanan pajak.

3. Orientasi kegiatan hanya berfokus pada pelayanan semata.

4. Banyak menghadapi permasalahan besar pada pencapaian tujuan dan
juga strategi dalam hal keuanga.

5. Sektor publik tidak bisa menggantungkan dan mengharapkan pada
masyarakat.

6. Dominasi profesional.

7. Besarnya pengaruh politik yang dihadapi.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa organisasi
sektor publik adalah organisasi yang berfokus kepada pelayanan publik
dan tidak mencari keuntungan. Organisasi publik yang akan diteliti oleh
peneliti saat ini adalah lembaga pemerintahan yaitu Dinas Kepemudaan,

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu.

2.2.2 Pengorganisasian
Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen yang berkaitan
erat dengan perencanaan dan merupakan suatu proses yang dinamis,
sedangkan organisasi merupakan alat atau wadah yang statis.
Pengorganisasian merupakan penentuan pekerjaan-pekerjaan yang harus
dilakukan, pengelompokan tugas-tugas, dan membagi-bagikan pekerjaan
pada setiap karyawan, penetapan departemen-departemen (sub sistem)

serta penentuan hubungan-hubungan (Sulistio,dkk, 2015:122)



13

Pengorganisasian merupakan penetapan tugas-tugas atau pembagian kerja
apa saja yang perlu dilaksanakan, siapa yang harus melaksanakan dan
siapa saja yang akan mengambil keputusan-keputusan tentang tugas tugas
tersebut. Dalam dunia nyata, banyak kondisi yang mempengaruhi
bagaimana pengorganisasian akan dilaksanakan. Aktifitas manusia yang
terorganisasi timbul karena adanya pembagian kerja yang logis dan suatu
sistem koordinasi.Pengorganisasian memiliki tiga macam dimensi, yang
pertama yaitu organisasi itu sendiri memiliki suatu bentuk, suatu
konfigurasi yang melukiskan hierarki manajemen dan saluran komunikasi-
komunikasi formal. Kedua yaitu melalui proses pengorganisasian tugas-
tugas dirumuskan/ditetapkan, pekerjaan-pekerjaan individual distruktur,
dan yang terakhir yaitu sebuah falsafah organisasi mempengaruhi dengan

upaya apa koordinasi dicapai (Winardi,2014:20).

Menurut David H.Holt (Winardi,2014:21) urgensi pengorganisasian yaitu

sebagai berikut :

1. Kejelasan tentang ekspektasi-ekspektasi kinerja individual dan tugas-
tugas yang terspesialisasi.

2. Pembagian kerja yang menghindari timbulnya duplikasi,konflikdan
penyalahgunaan sumber-sumber daya, baik sumber-sumber daya
material maupun sumber-sumber daya manusia.

3. Terbentuknya suatu arus aktivitas kerja yang logis, yang dapat
dilaksanakan dengan baik oleh individu-individu atau sebagai
kelompok-kelompok.

4. Saluran-saluran komunikasi yang mapan, yang membantu pengambilan
keputusan dan pengawasan.

5. Mekanisme-mekanisme ~ yang  mengoordinasi,  memungkinkan
tercapainya harmoni antara para anggota organisasi yang terlibat dalam

kegiatan
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6. Upaya-upaya yang di fokuskan yang berkaitan dengan sasaran secara
logis dan efisien

7. Struktur-struktur otoritas tepat, yang memungkinkan kelancaran
perencanaan dan pengawasan pada seluruh organisasi yang

bersangkutan

Menurut Herman Sofyadi dalam (Sulistio,dkk, 2015:126) proses
pengorganisasian meliputi proses komunikasi, proses pengambilan
keputusan, proses evaluasi prestasi, proses sosialisasi dan karir, proses
prestasi : individu, kelompok dan organisasi, seta pengembangan dan

perubahan organisasi.

Dari  beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
pengorganisasian merupakan langkah penting dalam suatu organisasi yang
bertujuan untuk mengatur atau menetapkan sumber-sumber daya yang
tepat seperti terdapat pembagian kerja, penetapan karyawan sesuai
keahlian dan tugas-tugas yang harus dijalankan guna mencapai sasaran
yang ingin dicapai organisasi tersebut. Pengorganisasian dapat dikatakan
sebagai hal pokok yang harus di lakukan dalam setiap organisasi publik
seperti lembaga pemerintahan yang dalam hal ini Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu. Pengorganisasian perlu
dilakukan dalam pelaksanaan program pengembangan destinasi pariwisata

agar mendapatkan hasil yang maksimal.

2.3 Kinerja Organisasi
Kinerja organisasi merupakan ukuran dalam keberhasilan sebuah organisasi dan
efektifitas organisasi telah menjadi kata kunci dalam suatu organisasi, di mana
efektifitas organisasi akan menjadikan daya saing tersendiri dalam persaingan
usaha saat ini untuk pencapaian kinerja organisasi. Untuk menuju organisasi
yang efektif diperlukan tatanan kerja yang dapat mengelola organisasi tersebut

menjadi sebuah organisasi berkinerja kreatif, inovatif dan berdaya saing,
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sehingga efektifitas organisasi saling terkait dengan kinerja sebuah organisasi
(Suryani,dkk,2018:44). Robbins (Octarina,2013:2) juga menyebutkan, kinerja
dapat menjadi hasil dari seorang individu atau dapat berupa hasil dari kerja
kelompok dalam satu organisasi. Deskripsi kinerja menyangkut tiga komponen

penting, yakni tujuan, ukuran dan penilaian.

Muhamad Mahsun (Pinoke,2018:4) mengatakan bahwa kinerja (Performance)
adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/
program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, misi organisasi yang
tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. Sedangkan Widodo
berpendapat bahwa kinerja adalah melakukan suatu pekerjaan dan
menyempurnakan sesuai dengan tanggungjawabnya dengan hasil seperti yang

diharapkan.

Prawirosentono  menyebutkan dalam  Sinambela yang dikutip oleh
(Sinaga,2020:5) kinerja merupakan hasil kerja individu atau kelompok di dalam
suatu organisasi yang disesuaikan dengan wewenang dan tanggung jawab yang
diberikan dengan cara yang legal, sesuai dengan hukum, moral serta etika
sebagai upaya dalam pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan menurut Zainal
kinerja ialah istilah umum yang digunakan untuk semua aktivitas dalam suatu
organisasi pada periode tertentu dengan biaya-biaya masa lalu yang diproyeksi
berdasarkan tingkat efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen

sebagai referensi.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain :
(Whardani,dkk,2016:5)
1. Kepemimpinan.
Kepemimpinan yaitu seorang pimpinan harus bisa menangani masalah
masalah yang timbul dalam hal penyelesaian masalah dalam aktivitas

bekerja.
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2. Perekrutan.
Perekrutan yaitu dimana perusahaan untuk mengambil atau menerima
karyawan harus dengan seleksi yang akurat.

3. Imbal balik.
Imbal balik yaitu untuk memacu semangat karyawan dalam menjalankan
tugasnya harus diberi semangat atau upah yang sesuai dengan kinerjanya.

4. Pelatihan.
Pelatihan yaitu setiap karyawan pembaca meter harus dibekali dengan
pengetahuan yang cukup dan harus mempunyai setifikat.

5. Kebijakan.
Kebijakan yaitu yang diambil dari seorang pemimpin untuk mengatasi
masalah-masalah yang sekiranya tidak menimbulkan permasalahan yang

berakibat fatal.

Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat
keberhasilan individu maupun kelompok individu. Kinerja bisa diketahui hanya
jika individu atau kelompok individu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan
yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau target-
target tertentu yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, kinerja
seseorang atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolak
ukurnya. Menurut Robertson (Kristiyanti,2012:106) pengukuran kinerja adalah
suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang
telah ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas: efisiensi penggunaan
sumber daya dalam menghasilkan barang dan jasa; kualitas barang dan jasa
(seberapa baik barang dan jasa diserahkan kepada pelanggan dan sampai
seberapa jauh pelanggan terpuaskan); hasil kegiatan dibandingkan dengan

maksud yang diinginkan; dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan.
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Menurut Dharma (Bahrid,dkk,2018:596) dalam mengukur sebuah kinerja perlu

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

l.

Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran
kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan
kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan. Dalam
mengukur kuantitas kinerja Pokdarwis yaitu dalam satu bulan berapa target
yang telah dicapai Pokdarwis. Dalam hal ini seperti Pokdarwis dalam satu
bulan telah melaksanakan beberapa kegiatan seperti membangun beberapa
fasilitas baru, menambah sarana dan prasarana dan menambah wahana baru
di ekowisata.

Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran
kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran “tingkat kepuasan”, yaitu
seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran. Dalam
mengukur kualitas yaitu dengan melihat hasil kesempurnaan dan keterapilan
pekerjaan yang dilakukan oleh Pokdarwis. Dalam hal ini adalah dilihat dari
pengelolaan ekowisata seperti perawatan pada lingkungan ekowisata,
perawatan fasilitas yang ada dan kebersihan ekowisata apakah sudah
dilaksanakan dengan maksimal oleh Pokdarwis. Pengukuran kualitas juga
dapat dilakukan dengan cara melihat kepuasan pengunjung

Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya waktu yang direncanakan.
Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran
kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan.
Dalam hal ini seperti kegiatan Pokdarwis membangunan fasilitas baru dan
wahana baru di ekowisata yang penyelesaiannya sesuai dengan waktu yang

ditentukan oleh DISPORAPAR.

Menurut Bastian (Nahrisah,dkk,2019:42) penilaian kinerja organisasi publik

adalah nilai yang menggambarkan tingkat pencapaian sasaran atau tujuan yang

telah ditetapkan dengan memperhatikan unsur-unsur berikut ini:
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1. Unsur masukan (inputs), yaitu segala sesuatu yang dibutuhkan agar
organisasi mampu menghasilkan produknya, baik barang atau jasa, yang
meliputi sumber daya manusia, sarana dan prasarana, dan program. Program
dalam hal ini yaitu Program Pengembangan Destinasi Wisata dari
DISPORAPAR yang didalamnya terdapat kegiatan pembinaan dan pelatihan
terhadap Pokdarwis.

2. Unsur keluaran (output), yaitu sesuatu yang diharapkan langsung dicapai
dari suatu kegiatan yang berupa fisik atau pun nonfisik. Dalam hal ini
peningkatan keahlian tata kerja Pokdarwis, peningkatan pengelolaan
destinasi ekowisata berupa perawatan dan penambahan fasilitas ekowisata,
penambahan daya tarik dan objek ekowisata

3. Unsur hasil (outcomes), yaitu segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menegah (efek langsung).
Dalam hal ini yaitu perkembangan ekowisata. Untuk melihat ekowisata
tersebut berkembang atau tidak, dapat dilihat dari kondisi lingkungan
ekowisata, fasilitas, kunjungan wisatawan dan kepuasan wisatawan.

4. Unsur manfaat (benefit), yaitu sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari
pelaksanaan kegiatan. Dalam hal ini adalah peningkatan kinerja Pokdarwis
dalam mengembangkan ekowisata yang memberi manfaat kepada beberapa
pihak yaitu DISPORAPAR, pedagang, wisatawan, dan destinasi ekowisata
itu sendiri.

5. Unsur dampak (impacts), yaitu pengaruh yang ditimbulkan, baik positif
maupun negatif dari kinerja Pokdarwis dalam mengembangkan ekowisata
setelah diberikan pelatihan dan pembinaan oleh DISPORAPAR Kabupaten

Pringsewu.

Tujuan penilaian kinerja yaitu untuk melihat tingkat ketercapaian organisasi dan
bertujuan untuk memperbaiki kinerja-kinerja selanjutnya. Kinerja merupakan
ukuran keberhasilan dari suatu organisasi, karena dengan kinerja dapat

mempengaruhi tercapainya tujuan sebuah organisasi. Dalam penelitian ini,
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peneliti akan membahas tentang kinerja dari suatu organisasi masyarakat yaitu
Pokdarwis atau kelompok sadar wisata. Pokdarwis merupakan sebuah organisasi
pengelola pariwisata. Dalam hal ini kinerja Pokdarwis menentukan keberhasilan
suatu destinasi pariwisata yang dikelolanya. Untuk mengembangkan suatu
destinasi pariwisata, diperlukan kinerja Pokdarwis yang maksimal. Untuk itu
DISPORAPAR menjalankan program yang didalamnya terdapat berbagai
kegiatan pelatihan dan pembinaan Pokdarwis untuk menunjang kinerjanya.
Dalam penelitian ini, peneliti mengukur kinerja Pokdarwis menggunakan teori
penilaian kinerja dari Bastian yaitu dalam dengan menilai unsur inputs, output,
outcome, benefit dan impact.. Alasan peneliti menggunakan teori tersebut
dikarenakan teori tersebut cocok untuk mengukur kinerja dari Pokdarwis yang
dalam hal ini merupakan organisasi masyarakat, dan peneliti menilai teori
tersebut lebih komprehensif dan akan lebih detail dalam pencarian data

dibandingkan dengan teori-teori lainnya.

2.4 Pariwisata
2.4.1 Pengertian Pariwisata
Arti pariwisata dalam Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 2009 adalah
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah. Sedangkan kepariwisataan adalah keseluruhan
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta
multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan
Negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama

wisatawan, pemerintah daerah, dan pengusaha.

Sedangkan Fandeli (Prasetyo,2013:156) memberikan pengertian bahwa
pariwisata adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan wisata, termasuk
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait
dibidang tersebut. Menurut Prof. Salah Wahab (Suwena,dkk,2017:16)

pariwisata itu merupakan suatu aktifitas manusia yang dilakukan secara
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sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang
dalam suatu negara itu sendiri (di luar negeri), meliputi pendiaman orang-
orang dari daerah lain (daerah tertentu), suatu negara atau benua untuk
sementara waktu dalam mencari kepuasan yang beraneka ragam dan

berbeda dengan apa yang dialaminya dimana ia memperoleh pekerjaan.

Menurut James J. Spillane (Suwena,dkk,2017:17), pariwisata adalah
kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan,
mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati
olahraga atau istirahat, menunaikan tugas, dan berziarah. Kepariwisataan
adalah keseluruhan kegiatan wisata yang dilakukan oleh wisatawan dengan
dilengkapi oleh fasilitas dan infrastuktur pendukung yang disediakan oleh
para stakeholders pariwisata. Namun unsur yang paling utama dalam suatu
pengembangan kepariwisataan adalah unsur daya tarik wisata

(Wilopo,dkk,2017:58).

Pariwisata mempunyai makna berbagai macam kegiatan dan atau
perjalanan wisata yang dilakukan oleh wisatawan selama bepergian dan
tinggal di lingkungan di luar lingkungan kesehariannya untuk sementara,
memenuhi berbagai keperluan: liburan, bisnis, kesehatan, religi dan lain-
lain; serta berbagai fasilitas dan pelayanan yang diciptakan oleh
pemerintah, pengusaha dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
berwisata (Zaenuri,2012:47-48). Pariwisata adalah industri jasa yang
mempunyai karakteristik unik multidimensional hal tersebut menyebabkan
sektor ini sangat tergantung pada keterpaduan pengelolaan agar
terselenggaranya tujuan pembangunan pariwisata yang diinginkan

(Sulistiowati,dkk, 2019:3)

Dari beberapa pengertian diatas, dapat diketahui bahwa pariwisata
merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Pariwisata sudah

menjadi kebutuhan dalam kehidupan, semakin tinggi pendidikan manusia
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semakin tinggi pula kebutuhan untuk berpariwisata. Industri pariwisata
juga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. Untuk itu
pengadaan industri pariwisata marak dilakukan di berbagai daerah salah

satunya di Kabupaten Pringsewu yang memiliki beragam jenis pariwisata.

2.4.2 Jenis-Jenis Pariwisata

Pariwisata di bagi menjadi beberapa jenis sebagai berikut :

1. Pariwisata Budaya
Pariwisata budaya adalah pariwisata yang dilakukan wisatawan
berdasarkan ketertarikannya dengan seni budaya suatu daerah atau
masyarakat setempat.

2. Pariwisata Bahari
Pariwisata bahari adalah pariwisata yang banyak dilakukan di sekitar
pantai,danau dan laut.

4. Pariwisata Olah Raga
Pariwisata olah raga adalah pariwisata yang dilakukan berbasis olah
raga atau pesta olah raga seperti arum jeram,diving,hiking,dan lain-lain

5. Pariwisata Alam
Pariwisata alam adalah pariwisata yang dilakukan dengan tujuan ingin
menikmati alam, hutan lindung dan sebagainya.

6. Pariwisata Agro
Pariwisata agro adalah pariwisata yang dilakukan dengan tujuan
berwisata sambil melihat dan memperdalam pengetahuannya terhadap
pertanian,perkebunan,peternakan,perikanan dan sebagainya.

7. Pariwisata Kuliner
Pariwisata kuliner adalah pariwisata untuk menikmati makanan khas

dari berbagai daerah yang disenangi.
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8. Pariwisata Religius
Pariwisata religius adalah pariwisata yang dilakukan dengan motif
menjalankan ibadah agama/kepercayaan tertentu seperti pariwisata
rohani dan sebagainya.

9. Pariwisata Lokal
Pariwisata lokal adalah pariwisata yang dilakukan di lingkungan atau
sekitar tempat tinggalnya sendiri.

10. Pariwisata Regional
Pariwisata regional adalah pariwisata yang dilakukan di daerah
misalnya untuk Sumatera Utara di Medan, Bijai, Pematangsiantar,
Sibolga, Balige, Nias dan sebagainya.

11. Pariwisata Nasional
Pariwisata nasional adalah pariwisata yang dilakukan di luar daerahnya
misalnya masyarakat Sumatera Utara menjalankan pariwisata ke
Jakarta,Bandung,Bali dan sebagainya.

12. Pariwisata Internasional
Pariwisata internasional adalah pariwisata yang dilakukan di luar negara
sendiri seperti dari Indonesia ke negara Jepang,Hongkong,Korea, dan

sebagainya (Revida,2020:5-7)

Dalam penelitian ini destinasi wisata yang akan diteliti adalah destinasi
wisata alam atau ekowisata yang ada di Kabupaten Pringsewu. Dimana
ekowisata merupakan wisata yang berguna untuk melestarikan alam,
mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam serta dengan berwisata
alam para wisatawan mendapatkan pengetahuan tentang alam dan
pelestarian lingkungan. Sehingga ekowisata dianggap sebagai jenis wisata

yang penting dalam rangka pelestarian alam.
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2.4.3 Pariwisata Alam/Ekowisata
Menurut Ceballos-Lascurain  (Kristiana,2019:90) wisata alam atau
pariwisata ekologis adalah perjalanan ke tempat-tempat alami yang relatif
belum terganggu atau terkontaminasi (tercemari) dengan tujuan untuk
mempelajari. mengagumi dan menikmati pemandangan, tumbuh-tumbuhan
dan satwa liar, serta bentuk-bentuk manifestasi budaya masyarakat yang

ada, baik dari masa lampau maupun masa kini

Ekowisata adalah perjalanan wisata yang bertanggung jawab terhadap
kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat. Peran aktif
dalam mengelola potensi ekowisata ini penting karena pengetahuan alam
dan potensi budaya memiliki nilai jual sebagai daya tarik ekowisata.
Perkembangan ekowisata mempengaruhi masyarakat pada aspek ekologi,
sosial, dan ekonomi (Hijriati,dkk,2014:146). Daya tarik utama dari
ekowisata adalah ketersediaan obyek dan daya tarik wisata alam yang
bersumber dari keindahan dan keunikan obyek sumber daya alam dan
sosial budaya masyarakat setempat, baik berupa flora, fauna dan lanskap
serta juga nilai tambah dari atraksi budaya yang ada

(Purwanto,dkk,2014:119)

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No 33 tahun 2009 menyatakan
bahwa ekowisata merupakan kegiatan wisata alam di daerah yang
bertanggung jawab dengan memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman,
dan dukungan terhadap usaha-usaha konservasi sumber daya alam, serta
peningkatan pendapat masyarakat lokal. Sedangkan Menurut Nugroho
(Kete,2016:28) ekowisata adalah perjalanan wisata ke wilayah-wilayah
yang lingkungan alamnya masih asli, dengan menghargai warisan budaya
dan alamnya, mendukung upaya-upaya konservasi, tidak menghasilkan
dampak negatif, dan memberikan keuntungan ekonomi sosial serta
menghargai penduduk lokal. Ekowisata dapat dikatakan sebagai green

industry yang menciptakan pariwisata berkualitas,karena selain dapat
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mempertahankan  kualitas objek dan daya tarik alam seperti
hutan,sungai,danau dan pantai, juga dapat menggerakan perekonomian

daerah (Setyadi,dkk, 2012:2)

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa ekowisata
adalah jenis pariwisata yang memiliki daya tarik alam yang bertujuan
untuk memberi pengetahuan tentang alam dan pelestarian lingkungan,
sehingga dapat mengurangi kerusakan alam. Ekowisata juga bertujuan
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar pariwisata dan
menambah pendapatan suatu daerah. Untuk itu pengelolaan yang baik
akan berdampak terhadap kualitas wisata alam. Wisata alam atau
ekowisata di Kabupaten Pringsewu harus memiliki pengelolaan dan
pengembangan sehingga sumber daya alam yang ada di destinasi wisata
tersebut terjaga. Pengembangan ekowisata di Kabupaten Pringsewu perlu
dilakukan, mengingat jumlah wisata alam atau ekowisata yang ada di
Kabupaten Pringsewu banyak dan mencapai setengah dari jumlah seluruh

destinasi wisata yang ada di Kabupaten Pringsewu.

2.4.4 Pengembangan Pariwisata
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan pelatihan. Pengembangan
juga untuk meningkatkan prestasi manajemen masa depan dengan
menanamkan pengetahuan, perubahan, perilaku, atau peningkatan
keterampilan. Pengembangan mewakili suatu investasi yang berorientasi ke
masa mendatang dalam setiap individu dimana pengembangan itu sendiri
dapat mengacu pada pengembangan yang bersifat positif dan bersifat
negatif. Hal ini tergantung bagaimana pola pikir manusia dan lingkungan
yang mempengaruhinya (Lahengko,2020:3). Menurut Pitana dan Gayatri
(Nieamah,2014:39) salah satu ciri berkembangnya pariwisata di suatu

negara adalah dengan banyaknya wisatawan asing yang masuk ke negara



25

tersebut. Dengan adanya wisatawan asing yang masuk, maka akan terjadi
pembangunan sarana dan prasarana pariwisata yang bertujuan untuk

memfasilitasi wisatawan yang berkunjung.

Komponen pembangunan kepariwisataan di indonesia yaitu: (1) Destinasi
pariwisata meliputi pembangunan daya tarik wisata, pembangunan
aksesibilitas pariwisata, pembangunan prasarana umum, fasilitas umum,
dan fasilitas pariwisata, pemberdayaan masyarakat melalui kepariwisataan,
dan pengembangan investasi di bidang pariwisata. (2) Pemasaran
pariwisata meliputi pengembangan pasar wisatawan, pengembangan citra
pariwisata, pengembangan kemitraan pemasaran pariwisata, dan
pengembangan promosi pariwisata. (3) Industri pariwisata meliputi
penguatan struktur industri pariwisata, peningkatan daya saing produk
pariwisata, pengembangan kemitraan usaha pariwisata, penciptaan
kredibilitas bisnis, pengembangan tanggung jawab terhadap lingkungan

(Zaenuri,2012:6)

Menurut Suwantoro dalam Taufiqurrohman (2014:84), unsur pokok yang
harus mendapat perhatian guna menunjang pengembangan pariwisata di

daerah tujuan wisata meliputi :

1. Obyek dan Daya Tarik Wisata
Daya tarik wisata yang juga disebut obyek wisata merupakan potensi
yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan kesuatu daerah tujuan
wisata. Pada umumnya daya tarik suatu obyek wisata berdasar pada:
a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah,
nyaman dan bersih.
b. Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.
c. Adanya spesifikasi/ciri khusus yang bersifat langka.
d. Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani

wisatawan.
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e. Obyek wisata alam memiliki daya tarik tinggi (pegunungan, sungai,
pantai, hutan dan lain-lain).

f. Obyek wisata budaya dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-
upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu obyek buah
karya manusia pada masa lampau.

2. Prasarana Wisata

Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan sumber daya buatan

manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya

di daerah tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi,

terminal, jembatan dan lain sebagainya.

3. Sarana Wisata

Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang

diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati

perjalanan wisatanya. Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di

daerah tujuan wisata ialah hotel, biro perjalanan, alat transportasi,

restoran dan rumah makan serta sarana pendukung lainnya. Penyediaan
sarana wisata harus memperhatikan unsur kualitatif terkait dengan mutu
pelayanan maupun kuantitatif terkait kecukupan jumlah pelayanan.

4. Tata Laksana atau Infrastruktur

Infrastruktur merupakan situasi yang menjadi pendukung bagi fungsi

sarana dan prasarana wisata, dapat berupa sistem pengaturan maupun

bangunan fisik diatas permukaan tanah dan di bawah tanah, seperti
sistem pengairan, sumber listrik dan energi, sistem jalur angkutan dan
terminal yang memadai, sistem komunikasi, sistem keamanan atau
pengawasan yang memberikan kemudahan di berbagai sektor bagi para

wisatawan guna meningkatkan daya tarik suatu obyek wisata.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009
bahwa prinsip pengembangan ekowisata meliputi: (1) Kesesuaian antara

jenis dan karakteristik ekowisata; (2) Konservasi, yaitu melindungi,
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mengawetkan, dan memanfaatkan secara lestari sumber daya alam yang
digunakan untuk ekowisata; (3) Ekonomis, yaitu memberikan manfaat
untuk masyarakat setempat dan menjadi penggerak pembangunan
ekonomi di wilayahnya serta memastikan usaha ekowisata dapat
berkelanjutan; (4) Edukasi, yaitu mengandung unsur pendidikan untuk
mengubah persepsi seseorang agar memiliki kepedulian, tanggung
jawab, dan komitmen terhadap pelestarian lingkungan dan budaya; (5)
Memberikan kepuasan dan pengalaman kepada pengunjung; (6)
Partisipasi masyarakat, yaitu peran serta masyarakat dalam kegiatan
perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian ekowisata dengan
menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keagamaan masyarakat di

sekitar kawasan; dan (7) Menampung kearifan lokal.

Adapun unsur-unsur pengembangan ekowisata menurut Damanik dan

Weber (Karlina,2015:193) antara lain :

1. Daya Tarik Objek
Daya tarik objek adalah suatu potensi yang dimiliki oleh destinasi
wisata yang berupa sumber daya alam atau buatan manusia dan
budaya yang memiliki keunikan atau berdaya tarik sehingga para
wisatawan memiliki ketertarikan untuk mengunjungi objek wisata
tersebut. Daya tarik objek merupakan salah satu syarat yang harus
tersedia dalam pengembangan ekowisata karena daya tarik objek
merupakan kunci dari peningkatan jumlah wisatawan.

2. Infrastruktur
Insfrastruktur adalah suatu penunjang sarana dan prasarana
pariwisata yang bisa berupa pengaturan, bangunan fisik seperti
gedung, jembatan, pengairan, jalan, listrik, telekomunikasi dan lain
sebagainya.  Insfrastruktur merupakan hal pokok dalam

pembangunan ekowisata guna meningkatkan daya tarik ekowisata.
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3. Fasilitas dan Layanan
Fasilitas dan layanan adalah merupakan suatu alat, tempat, atau jasa
yang digunakan untuk mendukung pengadaan ekowisata yang
membuat para wisatawan nyaman dalam melakukan wisatanya.
Fasilitas dan layanan tersebut bisa berupa penginapan, pemandian,
tempat makan, biro angkutan, ATM, warung dan lain-lain. Fasilitas
pendukung ekowisata juga diperlukan dalam pengembangan
ekowisata seperti atraksi wisata maupun hiburan-hiburan yang ada di
destinasi wisata tersebut yang bertujuan untuk menghibur para
wisatawan.

4. Potensi Pasar
Potensi pasar adalah kecenderungan suatu daerah yang
memungkinkan memiliki daya penjualan produk atau jasa yang bisa
dikembangkan pada suatu destinasi ekowisata. Hal ini merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
yang ada di sekitar destinasi ekowisata. Seperti contohnya
penyewaan penginapan, toilet, tempat makan, masyarakat yang
menjual berbagai macam oleh-oleh berupa makanan khas maupun
kerajinan tangan, dan promosi pariwisata. Hal ini bertujuan selain
meningkatkan perekonomian masyarakat, juga dapat meningkatkan
pendapatan daerah sehingga pendapatan tersebut bisa digunakan
untuk membangun insfrastruktur dan keindahan ekowisata sehingga
menambah daya tarik.

5. Keamanan
Keamanan adalah suatu keadaan diamana semua wisatawan dapat
berkunjung secara nyaman tanpa adanya gangguan baik dari faktor
kriminalitas dan kejahatan lainya. Keamanan merupakan salah satu
unsur yang harus diperhatikan dalam pengembangan ekowisata.
Mulai dari keamanan rute perjalanan ke destinasi wisata, keamanan

atraksi wisata, maupun keamanan kendaraan. keamanan tersebut
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dapat ditingkatkan dengan peran serta masyarakat setempat. Salah
satu contoh dengan membuat tempat parkir yang dijaga dengan
ketat.

. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Kondisi sosial ekonomi masyarakat merupakan keadaan ekonomi
masyarakat yang ada di sekitar wisata yang menjadi faktor
pendukung akan tercapainya program pengembangan tempat wisata.
Hal ini sangat perlu diperhatikan agar masyarakat antusias terhadap
pengembangan strategi tempat wisata ini.

. Elemen Institusi

Elemen institusi adalah hal yang dibutuhkan dalam mengelola
destinasi  ekowisata dengan memberikan arahan terkait
pengembangan wisata yang telah direncanakan secara matang
kepada masyarakat. Elemen instansi disini diartiakan sebagai peran
aktif dari pemerintah daerah. Tidak hanya itu peran dari masyarakat
juga sangat dibutuhkan agar tercapainya suatu program yang
disiapkan.

. Kualitas Lingkungan

Kualitas lingkungan adalah mutu atau baik buruknya keadaan
lingkungan yang ada. Kualitas lingkungan yang baik akan sangat
mempengaruhi tingkat ketertarikan wisatawan terhadap tempat
wisata misalnya kualitas kebersihan dan lainya.

. Akomodasi.

Akomodasi adalah suatu fasilitas yang diperlukan oleh wisatawan
untuk kunjungan yang lama. Contohnya seperti penginapan, hotel

dan sejenisnya.

Pada dasarnya pengembangan pariwisata suatu daerah berkaitan erat
dengan pembangunan perekonomian daerah tersebut. Dampak positif

yang secara langsung dapat dirasakan oleh masyarakat daerah
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setempat adalah adanya perluasan lapangan kerja. Ini merupakan
akibat dari industri pariwisata yang berkembang dengan baik.
Pengembangan ekowisata di Kabupaten Pringsewu dilakukan agar
industri ekowisata mengalami peningkatan kualitas dari segi
pengelolaan, kunjungan, insfrastruktur, dan sebagainya. Untuk
melakukan pengembangan ekowisata, diperlukan pengelolaan yang
baik. Pokdarwis selaku pengelola ekowisata harus diberi pembinaan
secara berkala dari Dinas terkait agar dapat mengelola destinasi

wisata alam atau ekowisata dapat berjalan dengan maksimal.

Dalam hal ini, DISPORAPAR Kabupaten Pringsewu melaksanakan
program pengembangan pariwisata yang didalamnya terdapat
beberapa kegiatan yang berhubungan dengan pelatihan dan
pembinaan Pokdarwis. Kegiatan pelatihan dan pembinaan tersebut
dilakukan secara continue atau berkelanjutan untuk mengatasi
berbagai masalah serta memberi arahan, pengetahuan serta
pembekalan untuk Pokdarwis dan para pengelola ekowisata di
Kabupaten Pringsewu sehingga ekowisata dapat dikelola dan
dikembangan dengan baik. Hal itu akan berdampak pada
perkembangan dan kualitas destinasi pariwisata di Kabupaten

Pringsewu.

2.5 Program Pengembangan Destinasi Pariwisata
DISPORAPAR memiliki tiga program yang tertuang dalam Rencana Strategis
DISPORAPAR Kabupaten Pringsewu Tahun 2017-2022. Program yang pertama
yaitu Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata yang meliputi
pengembangan jaringan kerjasama promosi pariwisata dan pelaksanaan promosi
pariwisata nusantara di dalam dan di luar negeri. Program yang kedua yaitu
Program Pengembangan Destinasi Pariwisata yang meliputi pengembangan
objek pariwisata unggulan dan peningkatan pembangunan sarana dan prasarana

pariwisata. Program yang ketiga yaitu Program Pengembangan Kemitraan yang
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meliputi pengembangan SDM dibidang kebudayaan dan pariwisata bekerjasama

dengan lembaga lainnya.

Berikut adalah data kegiatan yang merupakan rencana program kerja bidang
pariwisata DISPORAPAR yang telah dilakukan pada tahun 2019 dan tahun
2020:

Tabel 4. Rencana Program Kerja Bidang Pariwisata Dinas Kepemudaan,

Olahraga, dan Pariwisata Tahun Anggaran 2019

NO. PROGRAM KEGIATAN LOKASI
1. Pemasangan Lampu Talang Indah Bukit
Taman Pangonan Kelurahan
Pajaresuk
2. Pelatihan Tata Kelola Tambahrejo Kecamatan
Destinasi Wisata Gadingrejo
3. Pembangunan Panggung Rumah Adat Jawa di
Kesenian/Pertunjukan Wates Timur
4. Program Pengembangan | Pembangunan Plaza Pusat Telaga Gupit Kecamatan
Destinasi Pariwisata Jajanan/Kuliner Gadingrejo
5. Pembuatan Gapura Telaga Gupit Kecamatan
Identitas Gadingrejo
6. Pembuatan Tempat Parkir Talang Indah Bukit
Pangonan Kelurahan
Pajaresuk
7. Pelatihan Pemandu Wisata Pajaresuk
Alam : Trekking
8. Festival Ogoh-Ogoh Ambarawa dan Mataram
9. Pemilihan Muli Mekhanai Pringsewu
10. | Program Pengembangan | Kemilau HUT Pringsewu Pringsewu
Pemasaran Pariwisata : Pawai Gajah
11. Pelaksanaan Promosi Bandar Lampung
Pariwisata Nusantara di
Dalam dan Luar Negeri :
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Lampung Fair/ One Night
12. Ramadhan Expo Pringsewu
13. | Program Pengembangan | Pemilihan Putri Otonomi Pringsewu
14. Pemasaran Pariwisata Desain Perencanaan
Untuk Kegiatan
Kontraktul
15. Pembuatan Pergola Destinasi Telaga Gupit
Kecamatan Gadingrejp
16. | Program Pengembangan | Lomba Tari dan Lagu Bandar Lampung

Kemitraan

Dalam Festival Krakatau

Sumber : Dinas Kepemudaan,Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu 2019

Tabel 5. Rencana Program Kerja Bidang Pariwisata Dinas Kepemudaan,
Olahraga, dan Pariwisata Tahun Anggaran 2020

NO. PROGRAM KEGIATAN LOKASI
1. Pembangunan Pagar | Telaga Gupit Kecamatan
Pembatas Gadingrejo
2. Pembuatan Boardwalk Telaga Gupit Kecamatan
Gadingrejo
3. Pembuatan Parking Area Telaga Gupit Kecamatan
Gadingrejo
4. Pembuatan Jalur Pejalan | Talang  Indah  Bukit
Kaki Pangonan Keluarahan
Pajaresuk
1. Talang Indah Bukit
Pangonan Keluarahan
5. Pembangunan Toliet Pajaresuk
Program Pengembangan 2. Selapan Pardasuka
Destinasi Pariwisata
6. Pembuatan Kios | Selapan Pardasuka
Cinderamata
7. Desain Perencanaan
Untuk Kegiatan
Kontraktual
8. Penunjukan Konsultan
Pengawas Kegiatan
Kontraktual
19. Penyelenggaraan ~ Rapat
Koordinasi di Pemerintah
Daerah
10. Pelaksanaan Review Oleh
APIP Daerah
11. Pendampingan
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Program Pengembangan | Pengelolaan DAK
Destinasi Pariwisata Penataan Kawasan
Pariwisata
12. Peningkatan Pure Giri Sutra Mandala
Pembangunan Sarana dan | Mataram Gadingrejo
Prasarana  Pariwisata
Pembangunan Gapura
Identitas
13. Pelatihan Perencanaan | Hotel Regency Pringsewu
Wisata Alam
14. | Program Pengembangan | Bimtek Pengelolaan | Hotel Regency Pringsewu
Destinasi Pariwisata | Homestay di Desa Wisata
15. | (Pelestarian Cagar | Pelatihan  Kelembagaan | Hotel Regency Pringsewu
Budaya Daerah) Pariwisata
16. Pelatihan Merancang | Hotel Regency Pringsewu
Media Promosi Pariwisata
17. | Program Pengembangan | Lomba Tari dan Lagu | Bandar Lampung
Kemitraan Dalam Festival Krakatau
18. (Pengembangan SDM di
Bidang Kebudayaan dan
Pariwisata Bekerjasama | Pawai Festival Krakatau Bandar Lampung
Dengan Lembaga
Lainnya)
19. Festival Ogoh-Ogoh Ambarawa dan Mataram
20. Ramadhan Expo Pringsewu
21. | Program Pengembangan | Kegiatan Pentas Tari di | Bandar Lampung
Pemasaran  Pariwisata | Lampung Fair
22. | (Pentas Seni Dalam | Wisata Religi/Kafilah | Destinasi Wisata
Wisata  Budaya di | Tour Pringsewu
23. Dalam Daerah Pemilihan Muli Mekhanai | Pringsewu
24, Pemilihan Putri Otonomi Pringsewu

Sumber : Dinas Kepemudaan,Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu 2020

Dalam data kegiatan diatas, DISPORAPAR telah melaksanakan berbagai macam
pelatihan untuk pokdarwis seperti pelatihan perencanaan wisata alam, bimbingan
dan teknis tentang pengelolaan Homestay di desa wisata, pelatihan kelembagaan,
pelatihan promosi, dan lain sebagainya. Pelatihan-pelatihan tersebut diharapkan
mampu menambah wawasan dan keahlian Pokdarwis dalam mengelola dan
mengembangkan destinasi wisata yang sudah menjadi tanggungjawabnya.
Pokdarwis memiliki peran yang cukup penting dalam pengembangan destinasi
wisata di Kabupaten Pringsewu. Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah destinasi

wisata yang ada di Kabupaten Pringsewu, sehingga peran Pokdarwis mampu
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membantu pemerintah daerah untuk mengelolanya, dengan begitu hasil yang

diperoleh akan lebih maksimal.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih berfokus pada program pengembangan
destinasi pariwisata yang meliputi pengembangan objek pariwisata unggulan dan
peningkatan pembangunan sarana dan prasarana pariwisata. Dalam program
tersebut terdapat kegiata-kegiatan yang mengacu pada pelatihan dan pembinaan
terhadap para Pokdarwis. Peneliti berfokus terhadap bagaimana kinerja
Pokdarwis dalam upaya pengembangan ekowisata setelah kegiatan pembinaan

dari program tersebut telah dilaksanakan oleh DISPORAPAR.

2.6 Kerangka Pikir
Kerangka pikir digunakan sebagai bahan landasan dalam pengembangan
berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam sebuah penelitian. Kerangka
pemikiran merupakan penjelasan terhadap hal-hal yang menjadi objek
permasalahan dan disusun berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan hasil

penelitian yang relevan.

Ekowisata merupakan jenis pariwisata yang harus lebih diperhatikan dalam hal
pengelolaan dan perawatan lingkungan. Permasalahan mengenai ekowisata di
Kabupaten Pringsewu merupakan masalah serius yang berpengaruh terhadap
kelangsungan  ekowisata.  Untuk mengatasi  permasalahan tersebut,
DISPORAPAR melaksanakan suatu program pengembangan pariwisata yang
tertuang dalam Renstra tahun 2017-2022. Dalam program tersebut terdapat
berbagai kegiatan pembinaan dan pelatihan terhadap pengelola pariwisata yaitu
Pokdarwis. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kinerjanya. Dengan
pembinaan dan pelatihan secara berkala, diharapkan kinerja para Pokdarwis
memiliki peningkatan, dan meningkatnya keahlian dan pengetahuan dalam
mengelola ekowisata dan memberi pengaruh baik terhadap kualitas ekowisata
karena pengembangan ekowisata didasarkan dari kinerja pengelolanya.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu kerangka pikir sebagai berikut :



Bagan 1. Kerangka Pikir

Fasilitas, sarana dan prasarana pada destinasi ekowisata
yang kurang terawat, kurang terawatnya daya tarik dan
kurang terawatnya lingkungan ekowisata sehingga
terdapat beberapa kerusakan.

\ 4

Pasal 6 dan Pasal 8 Undang-Undang
RI Nomor 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan

\4

Program Pengembangan Destinasi
Pariwisata yang meliputi
pengembangan objek pariwisata
unggulan dan peningkatan
pembangunan sarana dan
prasarana pariwisata

\ 4

Kegiatan pembinaan dan pelatihan
untuk meningkatkan Kinerja
Pokdarwis Kabupaten Pringsewu

\ 4

Menurut Bastian (Nahrisah,dkk,2019:42)
penilaian kinerja perlu dilakukan dengan
memperhitungkan unsur-unsur berikut :
Unsur masukan (Inputs)

Unsur keluaran (Outputs)

Unsur hasil (Outcome)

Unsur manfaat (Benefit)

Unsur dampak (Impact)

Nk wh =

y

yang

Terwujudnya pengelolaan ekowisata
maksimal
keberlangsungan destinasi ekowisata.

untuk

Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2021
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3.1

3.2

III. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif,
dengan analisis data kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln (Anggito,2018:7)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Menurut Erickson (Anggito,2018:7)
penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara
naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilajukan
terhadap kehidupan mereka Sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan
data yang objektif dalam rangka memahami dan menganalisis kinerja Pokdarwis
dalam upaya pengembangan ekowisata melalui program Dinas Kepemudaan,

Olahraga, Dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Pringsewu.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah batasan suatu susunan permasalahan yang akan dibahas

dan dikaji secara mendalam. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah untuk

menganalisis peran DISPORAPAR terhadap kinerja Pokdarwis dengan menilai
kinerja Pokdarwis menggunakan teori dari Bastian (Nahrisah,dkk,2019:42)
menilai kinerja dengan memperhatikan unsur-unsur berikut ini:

1. Unsur masukan (inputs), yang dilihat dari sumber daya manusia yaitu jumlah
Pokdarwis, latar belakang pendidikan dan sumber dana, sarana dan prasarana
kerja pada destinasi wisata Talang Indah dan Taman Sabin, dan pelaksanaan
Program Pengembangan Destinasi Wisata dari DISPORAPAR vyaitu kegiatan

pembinaan dan pelatihan terhadap Pokdarwis.
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2. Unsur keluaran (output), yang dilihat dari pencapaian langsung secara fisik
yang berupa penambahan fasilitas ekowisata, penambahan daya tarik dan
objek ekowisata dan pencapaian nonfisik yaitu peningkatan keahlian tata
kerja Pokdarwis, peningkatan pengelolaan destinasi ekowisata berupa
perawatan.

3. Unsur hasil (outcomes), yang dilihat dari perkembangan ekowisata melalui
kondisi lingkungan ekowisata, kondisi fasilitas, kunjungan wisatawan dan
kepuasan wisatawan.

4. Unsur manfaat (benefit), yang dilihat dari peningkatan kinerja Pokdarwis
dalam mengembangkan ekowisata yang memberi manfaat kepada beberapa
pihak yaitu DISPORAPAR, pedagang, wisatawan, dan destinasi ekowisata
itu sendiri.

5. Unsur dampak (impacts), Dampak yang dapat terjadi yaitu dampak positif
dan dampak negatif. Dari hasil kinerja Pokdarwis yang telah dilakukan
pembinaan dan pelatihan oleh DISPORAPAR memiliki beberapa dampak
positif dan tidak memiliki dampak negatif. Dampak tersebut dapat diihat dari
adanya pengaruh positif dari kinerja Pokdarwis dalam mengembangkan
ekowisata setelah diberikan pelatihan dan pembinaan oleh DISPORAPAR
Kabupaten Pringsewu yang dirasakan langsung oleh masyarakat yaitu
dampak secara ekonomi dan dirasakan DISPORAPAR berupa dampak
positif bagi keberhasilan program DISPORAPAR.

3.3 Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu peneliti menjelaskan
secara rinci mengenai objek yang diteliti yaitu kinerja Pokdarwis, serta
memberikan gambaran-gambaran mengenai destinasi ekowisata yang di teliti
dan program yang telah dilaksanakan oleh DISPORAPAR untuk menunjang

kinerja Pokdarwis.



3.4

3.5

38

Lokasi Penelitian

Menurut Moleong (2016:128), lokasi penelitian merupakan tempat di mana

peneliti melakukan penelitian terutama dalam rangka mendapatkan data-data

penelitan yang akurat. Dalam menentukan lokasi penelitian, cara terbaik yang

perlu ditempuh dalam menentukan lokasi penelitian adalah dengan jalan

mempertimbangkan fokus serta rumusan masalah penelitian. Adapun lokasi

yang menjadi tempat penelitian adalah :

1. Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu yaitu pada
Bidang Pariwisata.

2. Objek wisata alam atau ekowisata di Kabupaten Pringsewu yaitu Taman
Sabin di Desa Wonodadi Kabupaten Gadingrejo dan Talang Indah Bukit

Pangonan di Fajaresuk, Pringsewu.

Alasan mengapa peneliti mengambil lokasi penelitian ini karena peneliti tertarik
terhadap permasalahan ekowisata yang ada di Pringsewu. Alasan peneliti
mengambil dua destinasi ekowisata tersebut karena destinasi pariwisata tersebut
merupakan rekomendasi yang diberikan oleh DISPORAPAR dan merupakan
contoh destinasi yang di prioritaskan dan kedua destinasi tersebut pernah
memenangkan perlombaan destinasi wisata tingkat nasional. Taman Sabin
memenangkan juara 1 nasional kategori desa wisata yang beradaptasi pandemi
Covid-19 pada tahun 2020 yang lalu. Sedangkan Talang Indah memenangkan
juara 5 tingkat nasional kategori pariwisata berkembang pada tahun 2018 yang

lalu.

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Definisi data sendiri merupakan suatu catatan dari kumpulan fakta yang ada,
dapat berbentuk kata, angka maupun lainnya (Moleong, 2016:186). Jenis-jenis
data yang digunakan antara lain :
3.5.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh pengumpul data

(peneliti) dari objek penelitiannya. Untuk mendapatkannya peneliti
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menggunakan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
yang di dapatkan dalam penelitian ini berupa hasil wawancara, observasi,

dan dokumentasi.

1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang hendak di
teliti. Dalam penelitian ini peneliti mengobservasi dua destinasi wisata
alam atau ekowisata di Kabupaten Pringsewu yaitu Taman Sabin dan
Talang Indah Bukit Pangonan. Peneliti melakukan observasi dengan
berkunjung langsung ke destinasi-destinasi tersebut untuk melihat
kondisi wisata secara langsung, melihat kelengkapan fasilitas, sarana
dan prasarana, serta kegiatan para Pokdarwis.
2. Wawancara

Menurut Moleong (2016:186) wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Menurut Esterberg (Sugiyono, 2012:233)
wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Hasil yang diharapkan dari
wawancara dengan para informan adalah mendapatkan data yang akurat
yang berkaitan erat dengan permasalahan dalam penelitian ini.
Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu dengan beberapa informan
atau narasumber. Adapun informan atau narasumber yang

diwawancarai adalah sebagai berikut :
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Tabel 6. Daftar Informan Penelitian

NO.

NAMA

JABATAN

TOPIK

Sigit
Budiarto

Kabid Pariwisata

Pelaksanaan program dan
kegiatan  pelatihan, dan
pembinaan terhadap
Pokdarwis  dan  kinerja
Pokdarwis serta
pengembangannya
(Wawancara 12 April 2021)

Perubahan kinejra Pokdarwis
Talang Indah dan Taman
Sabin beserta kekurangannya
(Wawancara 12 April 2021)

Daya tarik dan pengelolaan
di Talang Indah dan Taman
Sabin (Wawancaral2 April
2021)

Oksa Lody

Staff Bidang Pariwisata

Pelaksanaan program dan
kegiatan  pelatihan, dan
pembinaan terhadap
Pokdarwis  dan  kinerja
Pokdarwis serta
pengembangannya
(Wawancara 12 April 2021)

Subagiyo

Kasi Usaha Sarana dan
Prasarana Pariwisata

Sarana dan fasilitas kantor
(Wawancara 30 Mei 2021)
Pelaksanaan pelatihan 2019-
2020 (Wawancara 2 Juli
2021)

Suratmin

Ketua Pokdarwis Talang
Indah

Profil dan sejarah Talang
Indah, fasilitas, program
kerja, pencapaian dan
kendala yang dihadapi serta
pembinaan dan pelatihan
yang dilakukan dinas kepada
Pokdarwis (Wawancara 11
April 2021)

Perubahan setelah
dilaksanakan pembinaan dan
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pelatihan yang diberikan
DISPORAPAR (Wawancara
11 April 2021)

Fasilitas, sarana dan
prasarana serta
pengelolaannya (Wawancara
pada 29 Mei 2021)

Rusman

Sekertaris Pokdarwis
Talang Indah

Wahana, dan fasilitas Talang
Indah (Wawancara 2 Juni
2021)

Faturokhman

Ketua Pokdarwis Taman
Sabin

Profil dan sejarah Taman
Sabin , fasilitas, program
kerja, pencapaian dan
kendala yang dihadapi serta
pembinaan dan pelatihan
yang dilakukan dinas kepada
Pokdarwis (Wawancara 10
April 2021)

Pelaksanaan pembinaan dan
pelatihan oleh
DISPORAPAR dan
dampaknya (Wawancara 10
April 2021)

Lala

Pengunjung Talang
Indah

Keadaan  wisata  Talang
Indah, kebersihan
lingkungan, fasilitas,
kepuasan dan pelayanan di
Talang Indah (Wawancara 15
April 2021)

Iis Nurhaliza

Pengunjung Talang
Indah

Keadaan  wisata  Talang
Indah, kebersihan
lingkungan, fasilitas,
kepuasan dan pelayanan di
Talang Indah (Wawancara 17
Mei 2021)

Fauzi

Pengunjung Talang
Indah

Keadaan  wisata  Talang
Indah, kebersihan
lingkungan, fasilitas,
kepuasan dan pelayanan di
Talang Indah (Wawancara 17
Mei 2021)

10.

Sari

Pengunjung Taman

Keadaan wisata  Taman
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Sabin Sabin, kebersihan
lingkungan, fasilitas,
kepuasan dan pelayanan di
Talang Indah (Wawancara 17
April 2021)

11.

Mei Trisna Pengunjung Taman | Keadaan wisata  Taman
Sabin Sabin, kebersihan
lingkungan, fasilitas,
kepuasan dan pelayanan di
Talang Indah (Wawancara 29
Mei 2021)

12.

Kokom Pengunjung Taman | Keadaan  wisata ~ Taman
Sabin Sabin, kebersihan
lingkungan, fasilitas,
kepuasan dan pelayanan di
Talang Indah (Wawancara 29
Mei 2021)

12.

Tuti Masyarakat Sekitar | Kinerja Pokdarwis dan hasil
Talang Indah dari kinerja Pokdarwis serta
dampaknya kepada
masyarakat sekitar
(Wawancara 11 April 2021)

13.

Neka Masyarakat Sekitar | Kinerja Pokdarwis dan hasil
Taman Sabin dari kinerja Pokdarwis serta
dampaknya kepada
masyarakat sekitar
(Wawancara 19 April 2021)

Sumber : Diolah Peneliti Tahun 2021

3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data tidak langsung yang diberikan berupa
dokumen, arsip dan cacatan yang diberikan kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Adapun data sekunder
dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen yaitu catatan atau arsip
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik dokumentasi
destinasi wisata lokasi penelitian untuk melengkapi data yang dibutuhkan.

Dokumentasi yang dimaksudkan peneliti adalah dokumen atau berkas
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penunjang. Berikut adalah dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh

peneliti :

Tabel 7. Data Dokumen Penelitian

NO.

DOKUMEN

Peraturan Daerah nomor 11 tahun 2017 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Pringsewu
Tahun 2017-2022.

Rencana Strategis DISPORAPAR Kabupaten Pringsewu Tahun
Anggaran 2017-2022

SK Pokdarwis Kabupaten Pringsewu 2021

Data Destinasi Wisata Kabupaten Pringsewu 2020

Data Kunjungan Wisatawan Kabupaten Pringsewu 2017-2020

Susunan Kepengurusan Pokdarwis Talang Indah 2020

Data Kunjungan Wisatawan Talang Indah 2019-2020-2021

Susunan Kepengurusan Pokdarwis Taman Sabin 2020

Nl el el Fl Nl Fall et

Data Kunjungan Wisatawan Taman Sabin 2019-2020-2021

Sumber : Diolah Peneliti Tahun 2021

3.6 Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti terjun ke

lapangan sampai pada akhir dan berinteraksi dengan latar dan orang (subjek)

dalam rangka pengumpulan data. Menurut Bogdan (Sugiyono, 2012:244)

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada

orang lain. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti, yaitu:

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data dimaknai sebagai proses memilah dan memilih hal-hal yang
pokok, merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
menyederhanakan data yang terkait dengan kepentingan penelitian saja.

Dengan demikian hal ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Peneliti melakukan reduksi data dengan mengumpulkan hasil wawancara
dari para informan. Data tersebut s elanjutnya dipilah oleh peneliti dengan
mengambil data yang diperlukan dan membuang data yang tidak
diperlukan. Sebagai contoh ketika peneliti bertanya mengenai pelaksanaan
pembinaaan DISPORAPAR kepada Pokdarwis. Kepala Bidang Pariwisata
DISPORAPAR. Setelah peneliti mendapatkan jawabannya, kemudian
Peneliti mereduksi data tersebut dengan hanya menyimpan jawaban atau
data yang diperlukan saja yang merupakan inti dari pertanyaan yang
diajukan. Untuk data yang tidak perlu, kemudan akan dibuang oleh
peneliti.
3.6.2 Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif penyajian data berbentuk berupa uraian singkat,
bagan, hubungan kausal antar kategori, dan sejenisnya. Miles and
Huberman (Sugiyono, 2012:249) menyatakan, yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini dapat memudahkan peneliti
dalam memahami apa yang terjadi sehingga dapat merencanakan kegiatan
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya. Dalam
penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan menyajikan bentuk bagan,
uraian singkat, foto, grafik serta tabel.
3.6.3 Menarik Kesimpulan

Berdasarkan pola atau kegiatan yang telah dilakukan melalui gambaran
dalam penyajian data, gambaran utuh tentang fenomena yang telah diteliti,
kemudian langkah terakhir yang dilakukan ialah penarikan kesimpulan dari
fenomena tersebut. Setelah penelitian selesai, disitulah peneliti menarik
kesimpulan secara keseluruhan yang menggambarkan kondisi dilapangan.
Sebagai contoh dapat dilihat melalui poin (1) dan poin (2) diatas yang
bercetak tebal. Data tersebut merupakan kesimpulan awal yang didapatkan

peneliti, kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada
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informan lain dan didapatkan data yang sama. Selanjutnya peneliti menarik
kesimpulan bahwa pelaksanaan pembinaan yang dilakukan DISPORAPAR
kepada Pokdarwis dilaksanakan tiga bulan sekali dengan cara
mengevaluasi dan melihat program kerja Pokdarwis, memberi arahan dan

membatu mencari soluasi atas kendala-kendala yang terjadi.

3.7 Teknik Keabsahan Data
Menurut Moleong (2016:324), keabsahan data merupakan standar validitas dari
data yang diperoleh. Untuk menentukan keabsahan data dalam penelitian
kualitatif harus memenuhi beberapa persyaratan. Terdapat empat kriteria
keabsahan data yaitu :
3.7.1 Derajat Kepercayaan (Credibility)
Pada dasarnya derajat kepercayaan (kredibilitas) menggantikan konsep
validitas internal dari nonkualitatif. Kriteria ini berfungsi pertama,
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti. Kegiatan- kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti untuk memeriksa kredibilitas atau derajat kepercayaan antara
lain :
1. Triangulasi
Menurut Moleong (2016:330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Pada penelitian ini data yang berasal dari beberapa
sumber yang dijadikan sebagai uji kepercayaan tidak bisa di sama
ratakan seperti pada penelitian kuantitatif, namun di deskriptifkan mana
pandangan yang sama mana pandangan yang berbeda dan mana yang
spesifik dari sumber data tersebut. Data yang telah di analisis oleh

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya diminta
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kesepakatan dengan sumber data tersebut. Peneliti melakukan
triangulasi dengan cara mewawancarai beberapa orang dengan topik
yang sama, salah satu contohnya yaitu ketika peneliti melakukan
wawancara mengenai kondisi lingkungan destinasi wisata kepada
beberapa pengunjung, pengunjung yang peneliti pilih yaitu pengunjung
yang sering mengunjungi dan pengunjung yang hanya sekali
mengunjungi sehingga dapat ditemukan data yang akurat.

2. Kecukupan Refensial
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai bahan-bahan,
catatan, atau rekaman-rekaman yang dapat digunakan sebagai referensi
dan patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran
data. Peneliti mengambil referensi dari dokumen-dokumen milik
DISPORAPAR seperti SK Pokdarwis dan beberapa dokumentasi
pelaksanaan program kepada Pokdarwis. Selain itu peneliti juga
mengambil data kunjungan wisata dari Pokdarwis dan dokumensusunan
organisasi Pokdarwis.

3.7.2 Keteralihan (Transferability)

Pengujian transferability atau keteralihan data berkenaan dengan hingga

mana hasil penelitian ini dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi

lain. Untuk melakukan keteralihan, peneliti berusaha mencari dan

mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama antara

koordinasi multi-stakeholder yang terlibat langsung dalam kinerja

Pokdarwis dalam  pengembangan ekowisata melalui  program

DISPORAPAR.

3.7.3 Kebergantungan (Dependability)

Kebergantungan merupakan substitusi reliabilitas dalam penelitian

nonkualitatif. Reliabilitas merupakan syarat bagi validitas. Dalam

penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan pemeriksaan

terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak

melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian ke
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lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti ini perlu diuji
dependability-nya, dan untuk mengecek apakah hasil penelitian ini benar
atau tidak, maka peneliti mendiskusikannya dengan pembimbing.
Pengujian dependability dalam penelitian ini dilakukan oleh pembimbing
untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan
penelitian.
3.7.4 Kepastian (Confirmability)

Menguji kepastian data (confirmabilty) berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses yang ada dalam penelitian, jangan sampai proses
tidak ada tetapi hasilnya ada. Derajat ini dapat dicapai melalui audit atau
pemeriksaan yang cermat terhadap seluruh komponen dan proses penelitian
serta hasil penelitiannya. Hal yang akan dilakukan peneliti untuk menguji
kepastian ini adalah dengan seminar tertutup atau terbuka dengan

mengundang teman sejawat dan dosen pembimbing serta dosen pembahas.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait Kinerja Pokdarwis Dalam Upaya

Pengembangan Ekowisata Melalui Program Dinas Kepemudaan, Olahraga, Dan

Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Pringsewu, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kinerja Pokdarwis dalam upaya pengembangan ekowisata melalui program

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten

Pringsewu dapat dilihat dari tingkat pencapaian sasaran atau tujuan yang telah

ditetapkan dengan penilaian inputs, outputs, outcomes, benefit dan impact dari

destinasi wisata yang diteliti di Kabupaten Pringsewu sebagai berikut.

a.

Penilaian inputs yaitu penilaian terkait sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, dan program Pengembangan Destinasi Pariwisata oleh
DISPORAPAR yang sejauh ini dapat dikatakan cukup baik akan tetapi
diperlukan perbaikan di tiap bidangnya.

Penilaian outputs yaitu penilaian terkait pencapaian fisik dan pencapaian
nonfisik yang didapat setelah diberi pelatithan serta pembinaan oleh
DISAPARPOR seperti pembinaan yang telah diberikan yaitu terkait pola
kerja, dari manajemen administrasi, manajemen lapangan, hingga
manajemen keuangan. Selain itu pencapaian fisik yaitu penambahan objek
wisata dan fasilitas yang ada pada destinasi wisata.

Penilaian outcomes yaitu penilaian terkait perkembangan destinasi
ekowisata yang dikelola oleh Pokdarwis yan dapat dilihat melalui dari
kondisi destinasi ekowisata, fasilitas, kunjungan wisatawan dan kepuasan
wisatawan dan menunjukan hasil yang masih sangat kurang dari standard

dan masih tradisional.
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d. Penilaian benefit yaitu penilaian terkait dengan tujuan akhir dari
pelaksanaan kegiatan pembinaan dan pelatthan dari program
pengembangan destinasi wisata oleh DISPORAPAR seperti peningkatan
kinerja Pokdarwis dalam mengembangkan ekowisata dan memudahkan
kerjasama antar dinas dan Pokdarwis dalam pengembangan ekowisata

e. Penilaian impact yaitu penilaian yang terdiri dari dampak positif dan
dampak negatif dari hasil kinerja Pokdarwis yang telah di bina dan telah
melakukan pelatthan oleh DISPORAPAR seperti peningkatan kualitas
kinerja dari SDM yang dimiliki dari tiap-tiap Pokdarwis.

Hasil penilaian yang didapatkan dari unsur-unsur tersebut selanjutnya dapat

dilihat dan diambil kesimpulan terkait kinerja Pokdarwis dalam melakukan

pengembangan ekowisata melalui program DISPORAPAR dapat dikatakan
belum optimal karena jika ditinjau dari berbagai aspek yang peneliti lakukan
masih sangat banyak kekurangan.

2. Faktor-faktor penghambat kinerja Pokdarwis dalam upaya pengembangan
ekowisata di Kabupaten Pringsewu diantaranya adalah:

a. Kurangnya Kesadaran Pokdarwis.

b. Kurangnya Dukungan Permodalan.

c. Kurangnya Komunikasi Antar Anggota.

d. Kurangnya Peran Pemerintah

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka peneliti

memiliki beberapa saran yang perlu disampaikan dengan harapan dapat menjadi

bahan untuk peningkatan kinerja Pokdarwis dalam upaya pengembangan

ekowisata. Beberapa saran yang perlu disampaikan yaitu:

1. Perlu diadakanya kegiatan bersih-bersih untuk para Pokdarwis di destinasi
wisatanya masing-masing walaupun destinasi wisata ditutup dan tidak ada
pengunjung. Hal tersebut akan mengurangi dan memperlambat kerusakan

sarana dan prasarana destinasi wisata. Kegiatan tersebut dapat dilakukan
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dengan membagi piket misalkan 50% Pokdarwis piket pada hari senin dan
50% piket di hari berikutnya.

. Pokdarwis perlu melakukan kerjasama dengan pihak swasta ataupun mencari
investor untuk membantu menangani hambatan dalam permodalan.

. Pokdarwis perlu melakukan evaluasi rutin, hal tersebut menuntut peran dari
Ketua Pokdarwis untuk lebih memperhatikan anggota-anggotanya. Rapat
evaluasi dilakukan agar permasalahan yang ada dari setiap anggota dapat
tersampaikan dan dapat dicari solusinya.

. Pokdarwis perlu lebih aktif menambah wawasan dan pengalaman tanpa
mengandalkan DISPORAPAR. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti
seminar terbuka kepariwisataan atau mempelajari secara online tentang
bagaimana mengembangkan ekowisata serta mempelajari dari contoh-contoh

ekowisata yang telah berkembang.
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